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Abstrak–Reaksi fakta publik tentang pemilihan calon presiden Ridwan Kamil yang nantinya akan diperoleh data tersebut 
diambil dari Twitter berdasarkan dari permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian analisis sentiment. Berdasarkan 

hasil penelitian ini proses klasifikasi Naïve Bayes Classifier  ada 3 skenario pembagian data latih dan data uji yaitu dengan data 

latih 90%:10% data uji menghasilkan nilai accuary 85,43%, nilai recall 100,00%, dan precision 85,33% untuk data latih 

80%:20% data uji dari data tersebut mendapatkan  nilai accury 86,38%, recall 100,00% dan nilai precision 86,38% dan untuk 
data pada pembagian data latih 70%:30% data uji dari data tersebut mendapatkan nilai accuary 84,29%, recall 100,00% dan 

precision 84,29%. Dari data tweet yang telah digunakan yaitu sebanyak 1262 komentar positif dan 242 komentar negatif. Hasil 

ini membuktikan bahwa Naïve Bayes Classifier sangat baik untuk melakukan analisis sentimen pada komentar twitter mengenai 

calon presiden 2024 ridwan kamil. Proses Naïve Bayes Classifier medapatkan nilai akurasi tertinggi  86,38% dengan pembagian 

data latih 80%:20%data uji. 

Kata Kunci: Presiden; Twitter; Analisis Sentimen; Naïve Bayes Classifier 

Abstract–Reaction to public facts about the election of the presidential candidate Ridwan Kamil, which will later be obtained, 

the data is taken from Twitter based on these problems, it is necessary to do sentiment analysis research. Based on the results 
of this study, the classification process for the Naïve Bayes Classifier has 3 scenarios for dividing training data and test data, 

namely with 90%:10% training data, the test data produces an accuary value of 85.43%, a recall value of 100.00%, and a 

precision of 85.33%. For training data 80%: 20% of the test data produces an accuracy value of 86.38%, a recall of 100.00% 

and a precision value of 86.38% and for data on the distribution of training data 70%: 30% of the test data produces an accuary 
value of 84.29 %, 100.00% recall and 84.29% precision. From the tweet data that has been used, there are 1262 positive 

comments and 242 negative comments. These results prove that the Naïve Bayes classifier is very good for conducting 

sentiment analysis on Twitter comments about the 2024 presidential candidate Ridwan Kamil. The naïve Bayes classifier 

process gets the highest accuracy value of 86.38% by dividing the training data 80%:20% test data. 
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1. PENDAHULUAN 

Zaman modern seperti saat ini menyediakan internet sebagai alat teknologi yang semakin canggih dalam 

pencapaian sebuah informasi. Setiap pertahun teknologi semakin meningkat dan semakin canggih hal ini yang 

membuat  masyarakat dunia saat ini gemar menggunakan media sosial karena lebih mudah digunakan dan simple. 

Twitter menjadi pilihan sosial media yang paling banyak digunakan masyarakat Indonesia [1]. Phone Arena 

mencatatkan bahwa dari tahun 2019 hingga 1 Mei 2020 terjadi peningkatan pengguna twitter secara drastis yang 

awalnya hanya 134 juta meningkat sebanyak 24% menjadi 166 juta [2].  

Twitter merupakan media sosial yang memiliki banyak informasi sehingga mayoritas masyarakat memilih 

dan meminatinya. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya data pengguna media sosial diindonesia sudah mencapai 

170 juta, media yang saat ini menjadi favorit dikalangan masyarakat adalah twitter, dimana twitter ini menjadi 

posisi ke-6 dengan peringkat dunia. Dalam media sosial pada twitter ini sangat cepat dalam menyaring sebuah 

informasi salah satunya adalah informasi tentang presiden yang sedang heboh diperbincangkan di media sosial. 

Presiden merupakan seseorang pemimpin yang bertugas sebagai kepala negara dan kepala pemerintahan. Melalui 

demokrasi yang dilakukan setiap 5 tahun sekali, seluruh masyarakat Indonesia akan memilih pemimpin negaranya. 

Terdapat banyak tugas dan tanggungjawab besar di pundak seorang pimpinan negara. Menjadi seorang presiden 

hanya bisa mencalonkan selama 2 periode secara berturut – turut tidak lebih. Berdasarkan hasil yang telah disurvei 

terhadap beberapa tokoh publik untuk bisa menjadi seorang presiden atau pemimpin negara harus bijaksana agar 

bisa terpilihnya presiden di tahun 2024 [3].  

Permasalahan yang terjadi Dengan adanya pemberitaan mengenai calon presiden ridwan kamil, banyak orang 

menggunakan Twitter untuk memposting pendapat dan tanggapan mereka tentang calon presiden sehingga 

menjadi perbincangan hangat di Twitter. Reaksi fakta publik tentang pemilihan calon presiden Ridwan Kamil yang 

nantinya akan diperoleh data tersebut diambil dari Twitter berdasarkan dari permasalahan tersebut, maka perlu 

dilakukan penelitian analisis sentiment. Analisis sentimen secara umum dapat didefinisikan sebagai suatu 

pendapat, perilaku dan emosi seseorang terhadap entitas untuk menentukan keputusan dengan melakukan analisis 

teks apakah test tersebut termaksud sebagai kelompok negatif/positif [4]. Hasil akhir sentimen (positif/negatif) 

tersebut akan diklasifikasikan melalui Naive Bayes Classifier sebagai metode analisisnya. Topik tesebut dapat 

berupa review calon presiden ridwan kamil 2024 pada media twitter untuk menghitung akurasi pada metode Naïve 
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Bayes Classifier [5]. Analisis sentimen bertujuan untuk mengetahui opini publik terhadap suatu objek yang berupa 

negatif atau positif. Pada penelitian ini permasalahn yang dilakukan adalah analisis sentimen tanggapan 

masyarakat terhadap calon  presiden 2024. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode naïve bayes clasiffier. Untuk melakukan klasifikasi pada 

analisis sentimen ini yaitu mengggunakan data traning dimana dari data tersebut kita dapat menentukan hasil 

positif dan negatif pada komentar [6]. Pada analisis sentimen ini penulis menggunakan 2 jenis opini yaitung positif 

dan negatif. Dima data tersebut di dapatkan pada sebuah komentar di twitter [7]. Analisis sentimen lebih mengacu 

pada text mining atau pengelolahan data yang dapat memberikan suatu nilai, sikap dan perilaku pada seseorang. 

Proses ini dapat dilakukan dengan menggunakan data pada tweet yang telah didapatkan sebanyak 1504 data [8]. 

Pada peneliti ini dilakukan dengan analisis sentimen terhadap calon presiden 2024 yaitu salah satunya adalah 

ridwan kamil. Dimana hasil yang didapatkan dalam penelitian ini adalah memiliki hasil akurasi  tertinggi adalah 

86.38%[9]. Pada tahap penelitian ini penulis menggunakan metode naïve bayes classifier yang memiliki beberapa 

proses taham dalam mengumpulkan data yaitu pengumpulan data dilakukan melalui crawling data Selanjutnya 

proses data yang dilakukan pada tahap preprocessing [10]. Analisis sentimen dapat memproses sebuah data dimna 

data yang akan diproleh adalah data tweet. Pemerintah melakukan perbincangan ataupun perdebatan komentar 

paska calon presiden 2024 yang sempat heboh melalui komentar twitter [11]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penelitian ini terdiri dari 5 tahapan yang bisa dilihat melalui sajian gambar di bawah ini:  

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

2.1 Labeling data 

Melalui data twitter yang sudah dihimpun, peneliti mulai menentukan label negatif/positif secara manual pada 

tahapan labeling ini [12]. Dalam melakukan pelabelan data ini di bantu oleh ahli bahasa.  

2.2 Tex Pre-processing 

Tex Pre-processing data merupakan langkah dalam menyediakan data yang sudah diproses sesuai dengan 

kebutuhan yang telah ditentukan. Proses ini menggunakan metode naïve bayes classifier [13]. Text preprocessing 

mempunyai beberapa tahap berikut: 

1. Cleaning proses ini menghilangkan tanda baca, simbol dll. 

2. Case Folding Proses ini mengubah data tweet menjadi lowercase. 

3. Tokenizing Proses ini memisahkan teks menjadi potong-potongan  
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4. Renoval stopword proses ini dilakukan dengan menghilangkat kata-kata yang tidak penting 

5. Stemming Proses ini menghilangkan imbuhan, awalan, akhiran. 

2.3 Pembobotan TF-IDF 

Banyaknya jumlah (frekuensi) suatu kata yang tercantum pada suatu dokumen bisa diketahui dan dihitung melalui 

metode Term Frequency Inverse-Document Frequency (TF – IDF). TF dan IDF yang telah dihitung secara terpisah 

akan menghasilkan data TF – IDF melalui suatu perhitungan berikut [14]. 

Wdt: TFdt UDFt            (1) 

IDFt: log (N/df)            (2) 

Keterangan :   

Wdt: Besarnya kemunculan suatu kata ke-t pada suatu dokumen d 

TFdt: Banyaknya sebuah term pada suatu dokumen 

IDFt: Frekuensi inverse sebuah dokumen 

N: Jumlah keseluruhan dokumen 

Df: Jumlah dokumen yang mempunyai suatu term yang telah ditentukan. 

2.4 Klasifikasi Naïve BayesClassifier 

Dalam penelitian ini menggunakan suatu metode pengelompokan didasarkan atas teori Bayes yang mampu 

memanfaatkan pengalaman masa lalu untuk memperkirakan peluang di masa mendatang atau biasa disebut Naive 

Bayes Classifer. Melalui metode tersebut, peneliti akan memperoleh keuntungan seperti keakurasian data yang 

tinggi, proses cepat, dan hasil sederhana [15]. 

P(𝐻\𝑋) = 𝑃 (𝑋\𝐻) 𝑃 (𝐻) 𝑃(𝐻)         (3) 

Keterangan : 

P(X): Peluang pada X 

P(XIH): Peluang pada X menurut keadaannya 

P(H): Peluang Hipotesis prior prob (H) 

P(HIX): Peluang Hipotesis posteriori prob (H sesuai kondisi X) 

H: Hipotesis kelas spesifik (X) 

X: Kelas data yang belum diketahui. 

2.5 Pengujian 

Pada tahap Pengujian ini yaitu untuk menentukan nilai akurasi pada data twitter sebanyak 1504 data. Melalui 

metode Naive Bayes Classification, peneliti akan mengklasifikasikan keseluruhan data tersebut untuk 

mendapatkan hasil analisis sentimen [16]. Banyaknya data yang mempunyai hasil pengujian salah dan benar akan 

terakurasi pada sebuah tabel bernama Confussion Matrix[17]. 

Tabel 1. Confusion Matrix 

  Kelas Prediksi 

Kelas Sebenarnya 

1 1 0 

0 TP FN 

 FP TN 

Pada pengukuran kinerja melalui confusion matrix, terdapat 4 istilah umum yakni FN (False Negative), FP 

(False Positive), TN (True Negative), serta TP (True Positive). Nilai fl score, recall, precision,serta akurasi disetiap 

fold akan diketahui melalui metode Cofussion Matrix dan 10 fold Cross Validation sesuai model maupun hasil 

pengujiannya [18]. 

Accuracy = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
      (4) 

Precision = 
𝑇𝑃

𝑃+𝐹𝑃
      (5) 

Recall = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
      (6) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengumpulan Data 

Peneliti menghimpun data pada twitter menggunakan kata kunci “calon Presiden Ridwan Kamil” dan bahasa yang 

digunakan yaitu indonesia. Proses pengumpulan data ini menggunakan bahasa python. 
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Gambar 2. Hasil Data Tweet 

3.2 Labeling Data  

Proses pelabelan dilakukan secara manual pada 1504 tweet. Untuk pelabelan dibagi menjadi dua bagian yakni, 

1262 positif dan 242 negatif. Labeling dilakukan dengan memberikan label pada setiap komentar pada semua 

pengguna aplikasi Twitter. 

 

Gambar 3. Hasil Labeling Data 
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3.3 Text praprocessing  

Setelah melakukan pelabelan selanjutnya melakukan tahap pre-processing dengan tujuan untuk mendapatkan data 

bersih. 

 

Gambar 4. Proses Text Prapocessing 

3.4 Hasil Pengujian 

Hasil pengujian pada penelitian ini menggunakan 1504 tweet sebagai data uji dan data latih yang terdiri dari tiga 

skenario berbeda, yakni 1) Data uji 30% dengan data latih 70%, 2) Data uji 20% dengan data latih 80%, atau 3) 

Data uji 10% dengan data latih 90%.berikut hasil uji Confusion Matrix 90%:10%. 

 

Gambar 5. Hasil Akurasi Confusion Matrix 90%:10% 

Pengujian akurasi  = 
128+1

128+1+22+0
∗ 100%  

   = 
129

151
∗ 100% = 85,43% 

Selanjutnya pengujian Confusion Matrix untuk data 80%:20% 

 

Gambar 6. Hasil Akurasi Confusion Matrix 80%:20% 
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Pengujian akurasi  = 
260+0

260+0+41+0
∗ 100% 

   = 
260

301
∗ 100% = 86,38% 

Selanjutnya pengujian Confusion Matrix untuk data 70%:30% 

 

Gambar 7. Hasil Akurasi Confusion Matrix 70%:30% 

Pengujian akurasi  = 
381+0

381+0+71+0
∗ 100% 

   = 
381

452
∗ 100% = 84,29% 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini proses klasifikasi Naïve Bayes Classifier  ada 3 skenario pembagian data uji 

maupun latih yaitu dengan 90%:10% (latih:uji) memperoleh nilai accuary 85,43%, nilai recall 100,00%, dan 

precision 85,33% untuk perbandingan 80%:20% dari data tersebut mendapatkan  nilai accury 86,38%, recall 

100,00% dan nilai precision 86,38% dan untuk data pada pembagian data latih 70%:30% data uji dari data tersebut 

mendapatkan nilai accuary 84,29%, recall 100,00% dan precision 84,29%. Dari data tweet yang telah digunakan 

yaitu sebanyak 1262 komentar positif dan 242 komentar negatif. Hasil ini membuktikan bahwa Naïve Bayes 

Classifier sangat tepat untuk menganalisis sentimen dalam tanggapan di twitter terkait calon presiden 2024 ridwan 

kamil. Proses Naïve Bayes Classifier medapatkan nilai akurasi tertinggi  86,38% dengan pembagian data latih 

80%:20%data uji. 
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